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ABSTRAK

GAMBARAN TOTAL SEL DARAH PUTIH DAN DIFERENSIAL SEL
DARAH PUTIH KAMBING BOER DAN KAMBING PERANAKAN
ETTAWA (PE) PADA MANIPULASI IKLIM MIKRO KANDANG

Oleh

Rabiatul Adawiyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manipulasi iklim mikro
kandang terhadap gambaran total sel darah putih dan diferensial sel darah putih
pada kambing Boer dan kambing Peranakan Ettawa. Penelitian dilaksanakan
pada Agustus 2018--September 2018, berlokasi di kandang UPTD Balai
Pembibitan Ternak Kambing, Kecamatan Negeri Sakti, Kabupaten Pesawaran.
Pemeriksaan darah di Laboratorium Patologi, Balai Veteriner Lampung.
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan split plot (Rancangan Petak
Terbagi) dengan rancangan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian
menggunakan 2 perlakuan dan 3 kali ulangan. Petak utama adalah modifikasi
kandang pengkabutan dan tanpa pengkabutan, sedangkan anak petak adalah
bangsa kambing Boer dan kambing PE. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
sidik ragam pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan’s
jika terdapat faktor perlakuan, apabila terdapat interaksi di uji dengan Uji t. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan manipulasi iklim mikro kandang
berpengaruh sangat nyata (P>0,01) terhadap total sel darah putih.  Perlakuan
modifikasi iklim mikro kandang juga berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah
neutrofil kambing. Jumlah sel darah putih pada semua perlakuan meningkat di
atas normal.

Kata kunci: kambing boer, kambing peranakan ettawa, manipulasi iklim,
sel darah putih.



ABSTRACT

DESCRIPTION OF TOTAL WHITE BLOOD AND DIFERENTIAL
WHITE BLOOD CELLS OF BOER GOAT AND ETTAWA CROSSBREED

GOAT (PE) IN MICROCLIMATE MANIPULATION OF CAGE

By

Rabiatul Adawiyah

This research aims to studied the effect of microclimate manipulation of cages on
the description of total white blood cells and differential of boer goat and ettawa
crossbreed ewe. This research was conducted from August to September 2018,
housed in the enclosure of Goat Breeding Center, Negeri Sakti, Pesawaran
District.  This study used a split plot design with 2 treatments and 3 replications.
The main plots are the modification of the fading cage and without fading, while
subplots were Boer goats and PE goats. Analysis of description of total and
differential white blood cells was conducted at the Veterinary Center Lampung.
Data were analyzed with the assumptions analysis of variant of 5%. The observed
variables in this study are white blood cell differentials that include neutrophils,
eosinophils, basophils, lymphocytes, and monocytes.  The results of this study
indicate that microclimate manipulation significantly (P<0,01) effected on total
white blood cells and the treatment of microclimate manipulation significantly
effected (P<0,05) on neutrophils.  The white blood cell count of all treatments
increased above normal.

Keywords: boer goat, climate manipulation, ettawa breed goat,
white blood cells.
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BAB I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing

Etawa dari India dengan kambing kacang yang penampilannya mirip Ettawa tapi

lebih kecil (Mulyono dan Sarwono, 2008). Produksi susu kambing PE berkisar

1,5--3,5 liter per ekor per hari. Karakteristiknya berwarna putih, globul lemak

kecil, protein lunak, kandungan kalsium, fosfor, vitamin A, E, B kompleks yang

tinggi, dan proporsi asam lemak rantai pendek dalam jumlah yang relatif tinggi

sehingga mudah dicerna (Ceballos et al., 2009).

Kambing Boer sebagai salah satu ternak ruminansia kecil yang paling tangguh di

dunia. Kambing Boer mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan baik

dengan semua jenis iklim, dari daerah panas kering di Namibia, Afrika, dan

Australia sampai daerah bersalju di Eropa (Barry dan Godke, 1991).

Kambing PE memiliki keunggulan komparatif bila dibandingkan dengan jenis

kambing lainnya karena bertipe dwiguna yakni penghasil daging dan susu yang

produktif sepanjang tahun, mudah dalam proses pemeliharaan, siklus reproduksi

cepat, daya adaptasi terhadap lingkungan sangat tinggi. Akan tetapi, masalah

yang sering terjadi pada usaha kambing adalah penyediaan lingkungan yang

nyaman (thermoneutral zone) sesuai dengan kebutuhan dari kambing tersebut.
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Peternak sering kurang memperhatikan lingkungan yang nyaman bagi ternak. Hal

tersebut dapat mengakibatkan penurunan produksi susu dan apabila terjadi pada

jangka waktu yang lama akan mengakibatkan umur produksi menjadi lebih

pendek.

Permasalahan yang sering terjadi pada usaha kambing adalah kesehatan dan

produktivitas, kambing PE lebih rentan terhadap penyakit dibandingkan dengan

kambing lainnya, hal tersebut yang masih menjadi kendala dalam ternak kambing

PE. Selain itu, produktivitas dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.

Kondisi lingkungan yang terlalu panas atau terlalu dingin serta kelembaban yang

tinggi dapat mempengaruhi respon fisiologi ternak.

Kesehatan kambing Boer dan PE dapat diketahui dengan cara melihat kondisi

deferensial sel darah putih ternak. Apabila tubuh ternak mengalami perubahan

fiologis, maka gambaran darah juga akan mengalami perubahan (Guyton dan

Hall, 2007). Menurut Piccione et al., (2009) bahwa umur dan lingkungan

berpengaruh terhadap gambaran darah. Menurut Tibbo et al., (2004) gambaran

darah pada beberapa spesies hewan dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras, kualitas

pakan, dan manajemen pemeliharaan.

Ternak yang mengalami cekaman secara otomatis akan membangun pertahanan

diri dengan berbagai macam bentuk pertahanan.  Peningkatan jumlah sel darah

putih menunjukkan adanya respons perlawanan tubuh terhadap agen penyebab

penyakit (Moyle and Chech, 2004).
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Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi produktivitas ternak ialah iklim

(Purwanto et al., 1995). Iklim yang tinggi akan mengakibatkan ternak mengalami

stress karena cekaman panas yang akan menunjukkan perubahan fisiologis dan

tingkah laku seperti penurunan nafsu makan dan metabolisme, peningkatan

konsumsi air minum, peningkatan pengeluaran panas melalui evaporasi,

penurunan konsentrasi hormon metabolis dalam darah, peningkatan suhu tubuh,

frekuensi pernafasan, dan denyut jantung (Qisthon dan Suharyati, 2007).

Mabjeesh et al., (2013) melaporkan bahwa terjadi penurunan produksi susu pada

kambing yang terkena cekaman panas. Kondisi lingkungan yang terlalu panas

atau terlalu dingin serta kelembaban yang tinggi dapat mempengaruhi respons

fisiologi ternak.

Kesehatan hewan erat kaitannya dengan kondisi fisiologis seekor hewan.  Oleh

sebab itu, segi kesehatan hewan harus dijaga. Salah satu penegakan diagnosa

adanya indikasi stress karena cekaman adalah melaksanakan pemeriksaan darah.

Respons pertahanan tubuh karena cekaman stress dapat dilakukan berbagai cara,

salah satunya adalah sistem pertahanan yang dilakukan oleh sel darah putih

(Frandson, 1993).

Untuk itu perlu diadakan suatu penelitian tentang kondisi kesehatan ternak

kambing Boer dan kambing PE pada kandang yang telah di manipulasi

lingkunganya. Kondisi kesehatan ternak dapat diketahui dengan gambaran darah,

diantaranya gambaran total sel darah putih dan diferensial sel darah putih

kambing Boer dan kambing PE.
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1.2 Tujuan Penelitian

1. Mempelajari pengaruh manipulasi iklim mikro kandang dan perbedaan

bangsa kambing terhadap gambaran total sel darah putih dan diferensial sel

darah putih;

2. Mempelajari satu kombinasi perlakuan kandang terbaik terhadap gambaran

total sel darah putih dan diferensial sel darah putih.

1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

pada peternak kambing Boer dan kambing PE tentang manipulasi iklim mikro

kandang yang nyaman bagi ternak sehingga ternak tidak mengalami cekaman

panas yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas ternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kemampuan berproduksi pada ternak ditentukan oleh faktor genetik dan

lingkungan (Parakkasi, 1999). Keunggulan genetik suatu bangsa ternak dapat

ditampilkan secara optimal dalam bentuk produktivitas yang tinggi apabila

mendapat kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya (Rumetor, 2003).

Pada wilayah dataran rendah dengan intensitas panas yang tinggi, kebutuhan

lingkungan yang nyaman sangatlah diperlukan untuk menunjang aspek kesehatan

kambing. Suhu udara dan kelembaban harian di Indonesia umumnya tinggi, yaitu

berkisar antara 24o dan 34o C dan kelembaban 60--90% (BMKG, 2018).
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Iklim merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh langsung

terhadap ternak juga berpengaruh tidak langsung melalui pengaruhnya terhadap

faktor lingkungan yang lain (Williamson dan Payne, 1993). Selain itu berbeda

dengan faktor lingkungan yang lain seperti pakan dan kesehatan, iklim tidak dapat

diatur atau dikuasai sepenuhnya oleh manusia. Untuk memperoleh produktivitas

ternak yang efisien, manusia harus melakukan manipulasi iklim untuk

menyesuaikan dengan iklim setempat. Perubahan lingkungan ternak yang tidak

nyaman dapat menyebabkan cekaman panas yang diprediksi dapat menjadi

kendala produktivas ternak.

Cekaman panas berpengaruh terhadap kondisi fisiologis ternak yang terlihat pada

peningkatan frekuensi pernafasan, denyut jantung, suhu tubuh, dan penurunan

nafsu makan. Penurunan nafsu makan terlihat pada penurunan konsumsi ransum

yang berdampak lebih lanjut terhadap penurunan produktivitas.

Secara umum total sel darah putih dan diferensial sel darah putih dapat

memberikan gambaran dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014). Sel

darah putih dapat melakukan perannya dalam sistem pertahanan melalui jenis-

jenis sel yang dimiliki seperti neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit.

Masing-masing jenis sel darah putih ini memiliki fungsi yang berbeda-beda di

dalam menjalankan mekanisme pertahanan tubuh. Indikasi adanya stres dapat

dilihat dari perubahan jumlah diferensial sel darah putih secara keseluruhan

(Guyton dan Hall, 2007).

Produktivitas merupakan gabungan dari potensi produksi dan reproduksi ternak

(Utomo et al., 2009). Oleh karena itu kesehatan hewan menjadi penting karena
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jika terdapat indikasi cekaman karena iklim yang tinggi di khawatirkan akan dapat

mengganggu kesehatan ternak dan nantinya akan mengakibatkan penurunan

produktivitas.

Beberapa teknik modifikasi lingkungan iklim untuk mengantisipasi dampak

negatif suhu udara tinggi dan cekaman panas dalam kandang telah dilaporkan oleh

para peneliti, seperti penggunaan naungan atau atap, penyiraman air, penggunaan

kipas angin (Marcillac-Embertson et al., 2009; Koluman dan Daskiran, 2011;

Boonsanit, 2012; Worley, 2012; Ohnstad, 2013), dan modifikasi rancangan

bangunan kandang (Brouk et al., 2001; Worley, 2012). Pemberian naungan atau

atap pada kandang adalah salah satu solusi praktis untuk mengendalikan radiasi

panas matahari dan menurunkan suhu dalam kandang (Qisthon dan Suharyati,

2007)

Modifikasi lingkungan merupakan usaha yang dapat dilakukan dalam manajemen

ternak untuk mengurangi cekaman panas akibat suhu udara, kelembaban dan

radiasi matahari. Modifikasi lingkungan dapat dilakukan melalui pemberian

naungan, penggunaan air minum dingin, penyemprotan air ke tubuh ternak,

pemberian kecepatan angin tertentu kepada ternak, pemilihan bahan atap kandang,

dan penentuan ketinggian atap kandang yang tepat (Yani dan Purwanto, 2006).

Upaya manipulasi lingkungan mikroklimat kandang yang dapat dilakukan untuk

menurunkan suhu lingkungan di dalam kandang adalah pengkabutan.

Pengkabutan dengan menggunakan air yang diubah menjadi kabut melalui nozel

diharapkan dapat mereduksi panas dari tubuh dan daerah di sekitar ternak,

sehingga kondisi lingkungan yang mendekati kondisi lingkungan yang nyaman
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atau Temperature-Humidity Index (THI) mendekati 72 sudah dapat terwujud

(Palulungan et al., 2013). Perlakuan pengkabutan dan kipas angin selama 10

menit dapat menurunkan temperatur lingkungan dalam kandang, efektif

menurunkan Temperature-Humidity Index, serta memperbaiki fisiologis ternak

yang meliputi temperatur rektal, laju pulsus, dan laju respirasi ternak (Chase,

2006).

Modifikasi kandang dapat mendukung comfort zone yang sesuai untuk

pertumbuhan kambing Boer dan kambing PE tersebut, dengan lingkungan yang

sesuai di harapkan nantinya akan berkorelasi positif dalam peningkatan

produktivitasnya.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara modifikasi iklim mikro kandang dan bangsa

kambing terhadap gambaran total sel darah putih dan diferensial

sel darah putih;

2. Terdapat satu kombinasi perlakuan kandang terbaik terhadap gambaran

total sel darah putih dan diferensial sel darah putih.



8

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Kambing Peranakan Ettawa

Kambing Peranakan Ettawa (PE) adalah ternak dwi guna, yaitu sebagai penghasil

susu dan sebagai penghasil daging (Williamson dan Payne, 1993). Kambing PE

adalah bangsa kambing yang paling populer dan dipelihara secara luas di India

dan Asia Tenggara (Devendra dan Burns, 1994). Kambing PE memiliki sifat

antara kambing Ettawa dengan kambing Kacang. Spesifikasi dari kambing ini

adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar dan terkulai, berat tubuh

sekitar 30--60 kg dan produksi susu berkisar 1--1,5 liter/hari. Kambing PE telah

beradaptasi dengan baik terhadap kondisi dan habitat Indonesia (Mulyono, 2005).

Secara umum karakter kambing PE dapat dilihat pada bentuk kepala, warna bulu,

bentuk kepala, bentuk tanduk, konformasi tubuh, bentuk telinga, bentuk dan

kondisi scrotum dan testis (khusus pada kambing PE jantan), bentuk ambing dan

puting (khusus pada kambing PE betina) (Sumadi, et al., 2003). Kambing PE

memiliki bentuk muka cembung, telinga relatif panjang (18--30 cm) lemas,

menggantung, lunglai pangkalnya bertaut secara halus dengan kepala sehingga

tidak terdapat penonjolan pada pangkal telinga, terdapat surai yang tumbuh subur

(Sutomo, 2002). Menurut (Mulyono dan Sarwono, 2008) kambing PE lebih
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cocok diusahakan di dataran sedang (500--700 m dpl) sampai dataran rendah yang

panas.

2.2 Deskripsi Kambing Boer

Kambing Boer merupakan salah satu bangsa kambing yang cukup baik untuk

produksi daging. Hal ini telah dibuktikan bahwa kambing Boer memiliki

konformasi tubuh yang baik, laju pertumbuhan yang cepat dan kualitas karkas

yang baik. Popularitas kambing Boer sebagai bangsa kambing pedaging sudah

dibuktikan dalam dekade ini di Australia, New Zealand dan terakhir di Amerika

Utara serta belahan dunia lainnya (Lu, 1989). Secara umumnya, kambing ini

memiliki tanduk melengkung ketas dan kebelakang, telinga mengantung dan juga

lebar, hidung tampak cembung dan bulu halus serta warna lebih dominan

berwarna merah bata, dan juga kecoklatan (Devendra dan Mcleroy, 1992).

Kambing Boer merupakan satu-satunya kambing tipe pedaging yang

pertumbuhannya sangat cepat yaitu 0,2--0,4 kg per hari dan bobot tubuh pada

umur 5--6 bulan dapat mencapai 35--45 kg dan siap untuk dipasarkan. Presentase

daging pada karkas kambing Boer mencapai 40%--50% dari berat badannya

(Mahmilia dan Tarigan, 2005). Beberapa hasil penting yang dapat dicatat

meliputi peningkatan bobot lahir, laju pertambahan bobot badan harian (PBBH),

bobot sapih, bobot dewasa, jarak beranak, dan kualitas karkas (Waldron et al.,

1997; Cameron et al., 2001).

Kambing Boer dianggap kambing unggul penghasil daging terbaik (Erasmus,

2000). Kambing Boer jantan dewasa berumur 2--3 tahun dapat mencapai bobot
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antara 110--135 kg , dan kambing Boer betina dewasa antara 90--100 kg

(Mahmilia, 2005). Dengan laju pertambahan bobot hidup harian berkisar antara

203--245 g (Erasmus, 2000).

2.3 Pengaruh Iklim terhadap Respons Fisiologis dan Produktivitas Ternak

Penampilan produksi ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor

keturunan (genetik), pakan, pengelolaan, perkandangan, pemberantasan dan

pencegahan penyakit serta faktor lingkungan lainnya. Salah satu faktor

lingkungan yang cukup dominan dalam mempengaruhi produktivitas ternak

adalah iklim mikro. Ada empat unsur iklim mikro yang dapat mempengaruhi

produktivitas ternak secara langsung yaitu : suhu, kelembaban udara, radiasi

matahari, dan kecepatan angin, sedangkan dua unsur lainnya yaitu evaporasi dan

curah hujan mempengaruhi produktivitas ternak secara tidak langsung (Yani dan

Purwanto, 2006)

Iklim mikro merupakan interaksi berbagai faktor iklim di suatu lokasi yang

spesifik atau keadaan iklim di sekitar ternak dimana ternak berada. Pada dasarnya

faktor utama yang mempengaruhi tingkat produktivitas ternak adalah lingkungan

dan genetik.  Besarnya penambahan panas yang berasal dari radiasi matahari di

daerah tropis dapat mencapai empat kali lebih besar dari produksi panas hasil

metabolisme. Besarnya penambahan panas ini tergantung pada ukuran tubuh

ternak. Makin kecil ukuran tubuh seekor ternak, akan mendapatkan penambahan

panas yang lebih tinggi dari ternak yang lebih besar ukuran tubuhnya, seperti

domba vs sapi. Perolehan panas dari luar tubuh (heat gain) akan menambah
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beban panas bagi ternak, bila suhu udara lebih tinggi dari suhu nyaman (Thwaites,

1985).

Iklim di Indonesia termasuk super humid atau panas basah yaitu klimat yang

ditandai dengan panas yang konstan, hujan dan kelembaban yang terus menerus.

Temperatur udara berkisar antara 21,11 dan 37,77°C dengan kelembaban relatif

55--100 persen (Umar, 2006). Suhu dan kelembaban udara yang tinggi akan

menyebabkan stress pada ternak, sehingga suhu tubuh, respirasi, dan denyut

jantung meningkat, serta konsumsi pakan menurun, akhirnya menyebabkan

produktivitas ternak rendah.

Pada hewan berdarah panas (homeoterm) termasuk kambing akan selalu

mempertahankan suhu tubuhnya dengan mekanisme termoregulasi, yaitu menjaga

keseimbangan produksi panas (heat production) dan pembuangan panas (heat

loss), sehingga aktivitas biologis dalam tubuh tetap berjalan secara optimum

(Esmay, 1978). Mekanisme termoregulasi akan mulai bekerja apabila ternak

mengalami cekaman panas yang ditandai dengan peningkatan suhu rektal, denyut

nadi, dan pernafasan.  Esmay (1978) menyatakan bahwa panas tubuh ternak

diperoleh dari pakan (metabolisme) dan lingkungan (radiasi sinar matahari).

Kisaran suhu thermoneutral zone 18⁰C sampai dengan suhu 30⁰C (Qisthon dan

Widodo, 2015). Suhu tubuh normal dan termoregulasi dalam tubuh kambing dan

domba dapat dikatakan sama dimana peningkatan pengeluaran panas melalui

penguapan air permukaan merupakan mekanisme yang termudah dalam

mengontrol suhu tubuh pada keadaan temperatur udara sekeliling tinggi (Hafez,

1968).
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Denyut jantung kambing berkisar antara 70 dan 80 kali per menit kadang-kadang

sampai 95 kali per menit, pada anak kambing antara 70 dan 80 kali per menit,

pada kambing dewasa antara 100 dan 120 kali per menit (Bayer, 1970). Suhu

tubuh normal kambing secara umum berkisar antara 38,7 dan 40,7o C (Dukes,

1995), 37,5 dan 40,5o C (Hafez, 1968) dan, suhu tubuh kambing dewasa berkisar

antara 38,5 dan 40,5o C sedangkan anak kambing 38,5o C--41,5oC (Bayer, 1970).

Perubahan fisiologis dan metabolisme tersebut berdampak pada penurunan

produktivitas, sebagaimana dinyatakan Mabjeesh et al., (2013) bahwa terjadi

penurunan produksi susu pada kambing yang terkena cekaman panas. Qisthon

dan Suharyati (2007) menambahkan pertumbuhan kambing yang terkena stres

panas lebih rendah daripada kambing yang dipelihara pada suhu lingkungan yang

lebih nyaman.

2.4 Manipulasi Iklim Mikro Kandang

Kandang merupakan tempat ternak dapat bernaung, karena fungsi kandang dapat

memberikan naungan dari panas dan hujan. Selain itu, kandang sebagai tempat

berlangsungnya proses produksi ternak. Untuk mendukung keberlangsungan

produksi pada ternak, maka perlu menciptakan kondisi kandang yang nyaman.

Kenyamanaan dalam kandang dipengaruhi kondisi mikroklimat yang akan

mempengaruhi respons fisiologis ternak. Respons fisiologis pada ternak akan

berpengaruh terhadap produksi dan keberlangsungan hidupnya.

Modifikasi lingkungan iklim kandang (mikroklimat) merupakan usaha yang

dilakukan oleh peternak dalam manajemen pemeliharaan untuk mengurangi
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cekaman panas akibat suhu udara, kelembaban, dan radiasi matahari.  Modifikasi

lingkungan iklim dapat dilakukan melalui pemberian naungan atau atap,

penggunaan air minum dingin, penyemprotan air ke tubuh ternak, pemberian

kecepatan angin tertentu kepada ternak, dan pemilihan bahan atap kandang (Yani

dan Purwanto, 2006).

Rendahnya nilai konduktivitas bahan atap kandang menunjukkan rendahnya

kemampuan bahan dalam menghantarkan radiasi panas yang diserapnya, sehingga

sangat baik untuk mengurangi jumlah radiasi sampai ke ternak.  Suhu kandang

beratap rumbia, genteng, dan seng pada siang hari berturut-turut 29,4; 30,5; dan

30,6 oC (Qisthon, 2007).

Selain memilih bahan atap yang berkonduktivitas rendah, usaha lain yang

ditempuh untuk modifikasi lingkungan mikro di dalam kandang adalah dengan

memperbesar ukuran kandang. Salah satunya adalah dengan meninggikan atap

kandang, sehingga volume udara dan aliran udara yang masuk ke dalam kandang

menjadi lebih besar dan pergantian udara lebih cepat sehingga suhu dalam

kandang menurun (Carpenter, 1981).

Daerah-daerah yang cerah dengan sinar matahari penuh, tinggi atap kandang

sebaiknya antara 3,6--4,2 m, sedangkan daerah agak berawan tinggi atap kandang

antara 2,1--2,7 m. Ketinggian kandang tersebut cukup efektif membatasi difusi

radiasi matahari yang diterima ternak di dalam kandang (Hahn, 1985). Ukuran

ketinggian atap kandang untuk daerah tropis basah berkisar antara 2--3 m dan

untuk daerah beriklim panas kering antara 4--5 m serta antara 3--4 m untuk daerah

semi arid (Wiersma et al., 1984).
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Selain itu upaya manipulasi lingkungan mikroklimat kandang dapat dilakukan

untuk menurunkan suhu lingkungan di dalam kandang melalui pengkabutan.

Pengkabutan dengan menggunakan air yang diubah menjadi kabut melalui nosel

dapat mereduksi panas dari tubuh dan daerah di sekitar ternak.  Perlakuan

pengkabutan dan kipas angin selama 10 menit pada sapi perah FH dapat

menurunkan suhu dalam kandang, efektif menurunkan Temperature-Humidity

Index, serta suhu rektal, laju pulsus, dan laju respirasi ternak, namun menaikkan

kelembaban dalam kandang (Palulungan, 2012).

Temperature-Humidity Index kurang dari 72 merupakan batas normal ternak

perah namun penggunaan kabut dapat juga meningkatkan kelembaban dalam

kandang. Salah satu cara untuk mengurangi kelembaban digunakan kipas angin

agar partikel-partikel air di udara dapat bergerak keluar kandang. (Chase, 2006)

Ternak yang tidak dinaungi akan mengalami peningkatan pada suhu rektal, suhu

kulit, frekuensi pernapasan, dan frekuensi denyut jantung, sebagai akibat adanya

tambahan panas dari luar tubuh terutama yang berasal dari radiasi panas matahari

secara langsung (Frandson, 1993). Pemberian naungan seperti kandang, dapat

mengurangi cekaman panas tubuh sapi FH terutama pada siang hari.  Total

pengurangan panas tubuh ternak dengan naungan dapat mencapai 30--50%

(Roman et al., 1977).

Khongdee (2008) juga menyatakan bahwa modifikasi lingkungan iklim kandang

dengan pendingin ruangan mampu menghasilkan respons suhu rektal dan laju

respirasi yang signifikan lebih rendah dibanding tanpa pendinginan, juga produksi

susu dan efisiensi reproduksi yang lebih efisien. Muller et al., (1994) sebelumnya
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menyatakan bahwa konsentrasi hormon tiroksin cenderung lebih tinggi pada sapi

dengan naungan.

2.5 Darah

Darah merupakan suatu medium untuk menjaga keseimbangan lingkungan sel,

yang berfungsi sebagai sistem transportasi pembawa nutrien ke sel dan membuang

sisa karbondioksida dari cairan interstisial sekitar sel (Ismoyowati et al., 2012).

Darah tersusun atas cairan plasma dan sel darah (eritrosit, leukosit, dan

trombosit), yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda (Isnaeni, 2006).

Secara umum darah berfungsi mengangkut bahan-bahan yang dibutuhkan ke

seluruh tubuh dan yang tidak dibutuhkan ke alat ekskresi, menjaga keseimbangan

lingkungan dalam tubuh, dan memperbaiki jaringan tubuh yang rusak.

2.5.1  Sel Darah Putih

Sel darah putih merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh dengan

menyediakan pertahanan terhadap setiap agen infeksi. Sel darah putih berbentuk

khas, nukleus, sitoplasma dan organel yang memiliki sifat mampu bergerak pada

keadaan tertentu. Sel darah putih berfungsi untuk melindungi tubuh terhadap

kuman- kuman penyakit yang menyerang tubuh yaitu dengan cara fagosit dan

menghasilkan antibodi (Frandson, 1993). Berdasarkan granulanya, sel darah putih

(leukosit) dibagi menjadi dua yaitu sel darah putih granular dan sel darah putih

agranular. Sel darah putih granular terdiri atas neutrofil, eosinofil dan basofil,

sedangkan sel darah putih agranular terdiri atas limfosit dan monosit (Nurhayati

dan Martindah, 2015).
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Jumlah total dan tipe sel darah putih dalam pemeriksaan hematologi dapat

digunakan untuk membantu mendiagnosa keadaan atau status infeksi pada hewan

(Lawhead dan Baker, 2005). Peningkatan maupun penurunan kadar sel darah

putih dalam sirkulasi darah dapat diindikasikan sebagai hadirnya agen penyakit

peradangan dan reaksi alergi, maka dari itu perlu diketahui gambaran normal sel

darah putih pada setiap individu (Guyton dan Hall, 2007). Jumlah normal sel

darah putih dalam darah domba yaitu 4--12 ribu/mm3 menurut Smith dan

Mangkoewidjojo (1988). Jumlah sel darah putih yang normal pada kambing

berkisar antara 6--16 ribu/mm3 (Raguati dan Rahmatang, 2012).

2.5.2  Diferensial Sel Darah Putih

Gambaran sel darah putih dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai salah satu

indikator terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius, dan

benda asing serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 1993). Sel darah

putih berfungsi untuk melindungi tubuh terhadap kuman-kuman penyakit yang

menyerang tubuh dengan cara fagosit, menghasilkan antibodi (Junqueira et al.,

2007).

Sel darah putih terdiri dari dua tipe yaitu polimorfonuklear. Sel darah putih

(granulosit) dan mononuklear sel darah putih (agranulosit). Terdapat tiga jenis sel

darah putih granular yaitu: neutrofil, eosinofil, dan basofil, sedangkan sel darah

putih agranular dibagi menjadi dua yaitu limfosit dan monosit yang dapat

dibedakan berdasarkan afinitas granula terhadap zat warna netral basa dan asam

(Kelly, 1984).
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Fungsi utama sel darah putih secara umum adalah untuk immune system, namun

terdapat mekanisme berbeda pada setiap fraksi sel darah putih (Isroli et al., 2013).

Sel darah putih terdiri dari lima jenis yakni neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit,

dan monosit. Jumlah sel darah putih normal kambing adalah 4.000--13.000

sel/μL (Lawhead dan James, 2007).

Menurut Guyton dan Hall (2007) jika tubuh hewan mengalami gangguan

fisiologis maka gambaran darah dapat mengalami perubahan.  Perubahan

gambaran darah dapat disebabkan faktor internal seperti pertambahan umur, status

gizi, kesehatan, stress, siklus estrus, dan suhu tubuh, sedangkan secara eksternal

misalnya akibat infeksi kuman dan perubahan suhu lingkungan.  Keadaan-

keadaan tersebut dapat mempengaruhi proses pembentukan darah, adapun

mekanisme pembentukan darah putih secara normal berlangsung dalam sumsum

tulang dan jaringan limfoid untuk sel darah putih.

a) Neutrofil

Menurut Junqueira dan Caneiro (2007), neutrofil dikenal sebagai garis pertahanan

pertama (first line of defense). Neutrofil bersama dengan makrofag memiliki

kemampuan fagositosis untuk menelan organisme patogen dan sel debris (Lee et

al., 2003).  Neutrofil merupakan sistem imun bawaan, dapat memfagositosis dan

membunuh bakteri. Neutrofil akan mengejar organisme patogen dengan gerakan

kemotaksis (Weiner et al., 1999).  Kemampuan neutrofil untuk membunuh bakteri

berasal dari enzim yang terkandung dalam granul yang dapat menghancurkan

bakteri maupun virus yang sedang difagosit.  Granul neutrofil tersebut sering

disebut dengan lisosom (Colville dan Basster, 2002).
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Neutrofil diproduksi di dalam sumsum tulang bersamaan dengan sel granulosit

lainnya, kemudian bersirkulasi atau disimpan dalam depo marginal neutrofil

setelah 4--6 hari masa produksi. Neutrofil akan mati setelah melakukan fagosit

terhadap agen penyakit dan akan dicerna oleh enzim lisosom, kemudian neutrofil

akan mengalami autolisis yang akan melepaskan zat-zat degradasi yang masuk ke

dalam jaringan limfe. Jaringan limfe akan merespon dengan mensekresikan

histamin dan faktor leukopoietik yang akan merangsang sumsum tulang untuk

melepaskan neutrofil muda untuk melawan infeksi (Dellman dan Brown, 1992).

Jumlah neutrofil pada kambing normal adalah 1.200--7.200 sel/μL (Lawhead dan

James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 30--48% (Latimer et al., 2003).

Neutrofil berperan sebagai pertahanan pertama dalam melawan mikroorganisme

asing khususnya melawan infeksi bakteri (bakteri gram negatif dan beberapa

bakteri gram positif) (Dellmann dan Eurell, 1998). Neutrofil pun dapat berkurang

jumlahnya akibat infeksi yang mengganggu atau menyebabkan destruksi sel darah

putih secara umum, seperti pada kasus theileriosis (Mahmmod et al., 2011).

b) Eosinofil

Sel ini memiliki kemampuan melawan parasit cacing, dan bersamaan dengan

basofil atau sel mast sebagai mediator peradangan dan memiliki potensi untuk

merusak jaringan inang. Eosinofil sebagai imunitas dapatan, bawaan,

pembentukan jaringan, dan perkembangan biologi (Weiss dan Wardrop, 2010).

Eosinofil berkembang di sumsum tulang, dan pada beberapa spesies yang diuji di

laboratorium, eosinofil juga berkembang pada timus, limpa, paru-paru, dan

kelenjar getah bening (Elsas dan Elsas 2007). Diferensiasi dan pematangan
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eosinofil terjadi di sumsum tulang selama 2--6 hari, tergantung dari spesiesnya

(Weiss dan Wardrop, 2010).

Peningkatan jumlah eosinofil dalam sirkulasi darah (eosinofilia) dapat terjadi

karena penyakit yang disebabkan oleh parasit, sedangkan eosinopenia terjadi

akibat pengaruh glukokortikoid (Meyer dan John, 2004).

Jumlah eosinofil berkisar antara 3 sampai 9% dari jumlah total sel darah putih

(Dellmann dan Eurell 1998).  Jumlah eosinofil normal kambing adalah 50--650

sel/μL (Lawhead dan James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 1--8%

(Latimer et al., 2003).

c) Basofil

Basofil adalah jenis sel darah putih yang paling sedikit ditemukan di dalam darah,

yaitu sekitar 0 sampai 3% dari jumlah total sel darah putih. Basofil memiliki

nukleus yang bervariasi, misalnya pada satu contoh memiliki segmen yang jelas

namun pada contoh lain memiliki dua lobus yang sederhana. Pada hewan,

misalnya kuda, nukleus tertutupi oleh granul sehingga sulit untuk melihat bentuk

nukleus (Samuelson, 2007). Proses pematangan basofil terjadi di dalam sumsum

tulang dalam waktu sekitar 2--5 hari. Basofil akan beredar dalam aliran darah

dalam waktu yang singkat (± 6 jam) tetapi dalam jaringan dapat hidup selama 2

minggu (Hirai, 1997). Basofil akan masuk ke dalam jaringan sebagai respons

terhadap inflamasi (Jain, 1993).

Jumlah basofil dalam sel darah putih domba <1% atau 0--300 butir/μl. Basofil

memiliki granula yang bersifat basofilik seperti hematoksilin (Jain , 1993).
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Karakteristik dari sel basofil yaitu ada banyak granul yang berwarna hitam

keunguan kelihatan hampir memenuhi seluruh sel (Tizard, 1982). Sedangkan

pada kambing jumlah basofil normal kambing adalah 0--120 sel/μL (Lawhead dan

James, 2007), dengan nilai relatifnya adalah 0--1% (Latimer et al., 2003).

Basofil akan meningkat pada kondisi kronik myelogenus leukemia, myelofibrosis,

dan polycythemia vera. Granul tidak memiliki lysosom dan menghasilkan

histamin, heparin atau substansi seperti heparin dan aryl sulfatase. Separuh dari

histamin darah akan dipengaruhi oleh granul basofil (Brown, 1980).  Heparin

merupakan suatu bahan yang dapat mencegah koagulasi darah dan dapat juga

mempercepat perpindahan partikel darah (Guyton dan Hall, 2007). Meningkatnya

jumlah basofil dalam sirkulasi darah disebut basofilia. Keadaan basofilia biasanya

disertai dengan eosinofilia. Kondisi ini terjadi karena eosinofil bereaksi saat

terdapat sel mast dan basofil (Meyer dan John, 1998).

d) Limfosit

Limfosit memiliki fungsi utama yaitu memproduksi antibodi sebagai respon

terhadap benda asing yang difagosit makrofag (Tizard, 2000). Limfosit banyak

ditemukan pada organ limfoid yakni tonsil, limfonodus, limpa, dan timus. Masa

hidup limfosit berminggu-minggu, berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun

(Guyton dan Hall, 2007). Jumlah normal limfosit pada kambing adalah 2000--

9000 sel/μL (Lawhead dan James, 2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 50--

70% (Latimer et al., 2003).
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Limfosit dapat digolongkan menjadi dua yaitu limfosit B dan limfosit T. Sel

limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang berperan dalam respon

imunitas humoral untuk memproduksi antibodi, sedangkan limfosit T akan

berperan dalam respon imunitas seluler (Junqueira dan Caneiro 2007).  Sel T

merupakan sel yang paling banyak yaitu sekitar 60-70% dari total limfosit darah

dan berperan dalam imunitas seluler. Sel B memiliki jumlah yang sedikit yaitu 10-

12% dari total limfosit darah dan beberapa diantaranya tumbuh menjadi sel

plasma yang berperan dalam pembentukan antibodi (Dellmann dan Brown, 1992).

e) Monosit

Jumlah normal monosit kambing adalah 0--550 sel/μL (Lawhead dan James,

2007), sedangkan nilai relatifnya adalah 0--4% (Latimer et al., 2003). Monosit

diproduksi oleh sumsum tulang kemudian menuju aliran darah akhirnya menuju

ke jaringan menjadi makrofag (Guyton dan Hall, 2007).

Monosit dapat ditemukan di dalam darah, jaringan penyambung, dan rongga-

rongga tubuh. Monosit tergolong mononuklear fagosit (sistem retikuloendotel)

dan mempunyai tempat-tempat reseptor pada permukaan membrannya untuk

imunoglobulin dan komplemen.  Monosit memfagosit mikroorganisme, sel mati,

partikel asing (contohnya debu yang masuk kedalam paru-paru).  Monosit beredar

melalui aliran darah, menembus dinding kapiler kemudian masuk kedalam

jaringan penyambung.

Peran monosit hampir sama dengan neutrofil, yaitu sebagai fagositik yang

berkemampuan memakan antigen, seperti bakteri. Perbedaan monosit dengan
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neutrofil adalah neutrofil bekerja untuk mengatasi infeksi yang akut, sedangkan

monosit mulai bekerja pada infeksi yang tidak terlalu akut seperti tuberkulosis

(Frandson, 1993).

Monosit dalam darah tidak pernah mencapai dewasa penuh sampai bermigrasi ke

jaringan menjadi makrofag antibodi dan menetap di jaringan, seperti pada

sinusoid hati, sumsum tulang, alveoli paru-paru, dan jaringan limfoid. Selain

sebagai makrofag, monosit juga berperan dalam sistem imun. Kontak yang dekat

antara permukaan limfosit dan monosit diperlukan untuk respon imunologis yang

maksimal (Dellmann dan Brown, 1992). Monosit berada di dalam darah hanya

beberapa hari, tetapi saat meninggalkan pembuluh darah dan memasuki jaringan

akan bertahan sampai berbulan-bulan (Samuelson, 2007).
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BAB III. METODE PENELITIAN

3. 1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada Agustus 2018--September 2018

yang bertempat di kandang UPTD Balai Pembibitan Ternak Kambing Negeri

Sakti, Kabupaten Pesawaran.  Lokasi kandang yang digunakan terletak di dataran

rendah dengan ketinggian  lokasi kurang dari 300 m dpl.  Menurut (Kottek et al.,

2006), wilayah dataran rendah memiliki ketinggian tempat 0--600 m dpl,

sedangkan dataran tinggi 600--1.500 m dpl. Pemeriksaan darah dilakukan di Balai

Veteriner Lampung.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kambing PE dan Boer

masing-masing sebanyak 6 ekor dengan bobot badan rata-rata awal 26--31 kg.

Bahan lain adalah pakan yang terdiri atas konsentrat (onggok, kulit kopi, HPK

(High Protein Kieselguhr), CGF (Corn Gluten Feed), bekatul, garam, mineral,

premix, dedak, dan bungkil sawit) yang di produksi oleh Raman Farm Sejahtera

dan hijauan pelepah batang pisang milik UPTD Balai Pembibitan Ternak

Kambing, Negeri Sakti, Kabupaten Pesawaran.
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3.2.2 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua kipas angin kabut

(Misty CoolR, single phase capasitor induction motor, type DH650, 26 inch,

SML-630, 1400 rpm, Hmax: 2,2 m, max: 2000 L/H, kapasitas air 60 liter), tempat

pakan, tempat minum, timbangan, termometer rektal, stetoskop, dry-wet-bulb

thermometer, hemocytometer neubauer, stopwatch, spuit 10 ml, kapas, alkohol

70%, cooling box, dan tabung ethylene diamine tetraacetic acid (EDTA).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan split plot (Rancangan Petak

Terbagi) dengan rancangan dasar Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini

menggunakan 2 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan manipulasi iklim mikro

kandang diletakkan sebagai petak utama, sedangkan perlakuan bangsa ternak

sebagai anak petak. Perlakuan manipulasi iklim mikro terdiri atas kandang tanpa

pengkabutan (K0) dan kandang dengan pengkabutan (K1), sedangkan perlakuan

bangsa kambing terdiri dari bangsa Boer (T1) dan bangsa Peranakan Ettawa (PE)

(T2). Tata letak kandang percobaan dapat dilihat pada Gambar 1:

Keterangan :K: Perlakuan, T: Ternak, U: Ulangan

Gambar 1.  Tata letak kandang perlakuan
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T2
U1

K1
T1
U3

K1
T1
U1
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T1
U2
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T1
U1

K0
T2
U2
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U1

K1
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K0
T1
U3
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah gambaran total sel darah putih dan

diferensial sel darah putih yang meliputi neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan

monosit.

3.5  Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan kegiatan persiapan.  Kegiatan tahap persiapan meliputi

sanitasi kandang untuk mencegah berkembangnya mikroba patogen yang dapat

mengganggu kesehatan ternak, menyiapkan bahan dan peralatan, dan memasukan

ternak ke dalam kandang sesuai dengan rancangan percobaan dan tata letak yang

telah ditentukan.

Selama penelitian, ternak di dalam kandang ditempatkan dalam petak individu

berukuran 2 x 1 m. Atap kandang yang digunakan terbuat dari bahan asbes.

Jumlah pemberian pakan berdasarkan kebutuhan bahan kering, yaitu 3 % dari

bobot badan.  Rasio pemberian hijauan dan konsentrat, yaitu 70 % : 30 % dan

pakan diberikan selama dua kali pada pagi dan sore hari.  Konsentrat diberikan

pukul 07.00 dan 16.00 WIB dan hijauan diberikan pukul 08.00 dan 17.00 WIB,

sedangkan minum diberikan secara add-libitum.

Pengkabutan dengan menggunakan mist fan dimulai pada 11.00--14.00 WIB.

Dua buah mist fan diletakkan di belakang ternak bagian tengah setinggi 180 cm

dari lantai kandang. Pada kandang dengan pengkabutan dilakukan sistem buka

tutup tirai penutup, yaitu dilakukan penutupan total pada kandang selama

dihidupkan kipas dengan tujuan pengoptimalan proses pengkabutan di dalam
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kandang kemudian antara kandang pengkabutan dan tanpa pengkabutan diberi

batasan dari terpal untuk mencegah pengaruh perlakuan ke kandang lain.

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pertama adalah prelium

untuk menyesuaikan ternak terhadap perlakuan.  Tahap prelium berlangsung

selama 14 hari.  Tahap kedua adalah koleksi data yang berlangsung selama 21 hari

untuk pengamatan suhu dan kelembaban.  Tahap ketiga adalah analisis

laboratorium sampel darah. Data suhu dan kelembaban kandang diamati selama

21 hari pada setiap hari dan setiap jam di pukul 07.00--17.00 WIB. Koleksi

sampel darah dilakukan pada hari ke-21 pukul 14--14.30 WIB.

Pengukuran suhu dan kelebaban udara dilakukan dengan meletakkan

thermohygrometer digital di dalam kandang dan luar kandang. Menurut Kibler

(1964) nilai THI dihitung dengan rumus sebagai berikut:

THI = 1,8Ta - (1 - RH) (Ta – 14,3) + 32

Keterangan:
THI:Temperature Humidity Index
Ta : Suhu dalam kandang (oC)
RH : Kelembaban rata-rata (%)

3.5.1 Pengambilan sampel darah

Pengambilan darah dilakukan di vena jugularis.  Sebelum dilakukan pengambilan

darah, rambut kambing Boer dan kambing PE yang menutupi bagian permukaan

leher dicukur menggunakan gunting untuk memudahkan penentuan letak dari

vena jugularis. Setelah diketahui letak vena jugularis, darah diambil sebanyak

5cc menggunakan dysposible syringes dan kemudian darah dimasukkan ke dalam

tabung reaksi yang sudah diberi antikoagulan EDTA (ethylene diamine tetraacetic
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acid) sebelumnya. Setelah itu darah dimasukkan ke dalam cooling box dan

dibawa ke Balai Veteriner Lampung untuk dilihat gambaran sel darah putih serta

dihitung deferensial sel darah putih.

3.5.2 Gambaran total sel darah putih

Prosedur kerja perhitungan gambaran total sel darah putih di Balai Veteriner

Lampung (2015) dengan menggunakan auto hematology analyzer adalah:

a. Persiapan awal

- mengecek saluran reagan pada instrumen dan kondisi sambungan sumber

listrik normal atau tidak;

- mengecek reagan untuk tes dan mengecek pipa penyedot terpasang di bawah

permukaan cairan atau tidak;

- mengecek kertas print terpasang dengan baik atau tidak;

- menyambungkan alat pada sumber listrik.

b. Pengoperasian alat

- menekan tombol ON pada alat;

- alat akan melakukan self-check secara otomatis;

- alat akan mengecek switch dari valve electromagnetic, motor dan pump

dengan sistem secara otomatis, dan juga menggunakan diluent untuk mencuci

pipa cairan dan membuat test local secara otomatis, dan mereport hasil.
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c. Pelaksanaan test

- menekan (F2) pada main menu dan masuk ke program test, menu test terbagi

menjadi “whole blood mode” dan “predilute mode”;

- menekan (F1) untuk masuk proses “whole blood mode”.

d.   Mematikan alat

- menekan (F6) untuk keluar main menu dan exit program;

- rangkaian washing secara otomatis akan keluar, sistem akan menampilkan

“prompt shut down” setelah 270 detik;

- mematikan alat dengan menekan tombol OFF dan memutuskan sambungan

listrik.

3.5.3 Perhitungan diferensial sel darah putih

- meneteskan sedikit sampel darah kambing pada objek glass;

- membuat preparat ulas ±2 cm dari ujung gelas objek;

- preparat ulas ditetesi dengan metanol 75%, ditunggu selama 5 menit

kemudian diangkat sampai kering udara;

- ulasan darah direndam dengan larutan giemsa selama 30 menit dengan

perbandingan pewarnaan giemsa 10% dan NaCl 90%;

- mengangkat dan mencuci dengan air kran yang mengalir untuk

menghilangkan zat warna yang berlebihan, kemudian dikeringkan.;

- meletakan preparat ulas di bawah mikroskop dengan perbesaran 100 kali

dengan minyak imersi;
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- kemudian menghitung neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit

secara zig zag;

- melakukan penghitungan dengan menggunakan differential count sampai

jumlah total 100 butir sel darah putih.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan sidik

ragam pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji berganda Duncan’s jika

terdapat faktor perlakuan, apabila terdapat interaksi di uji dengan Uji t (Gaspersz,

1991).



44

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. tidak ada interaksi antara bangsa dan modifikasi iklim mikro

kandang terhadap gambaran total sel darah putih dan diferensial sel darah

putih;

2. bangsa kambing Boer dan PE memiliki respons total sel darah putih dan

diferensial sel darah putih yang tidak berbeda;

3. perlakuan modifikasi kandang berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap

total sel darah putih

4. perlakuan modifikasi kandang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap

neutrofil

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang didapat, maka disarankan untuk

dilakukannya penelitian lebih lanjut pada musim kemarau pada saat tingkat

cekaman panas maksimal serta pengkabutan dilakukan lebih lama.
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